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Abstract

This study aims to analyze the role of asset data integration in supporting risk management within the
asset insurance program of PT ABC. Asset data integration is a critical factor in improving the accuracy
of risk identification, assessment, and mitigation by providing complete, consistent, and up-to-date asset
information. The study employs a qualitative descriptive case study approach through document analysis,
observation, and interviews with stakeholders involved in asset management and insurance programs. The
findings indicate that integrated asset data contributes to enhanced risk assessment quality, more
accurate insurance coverage valuation, faster claims processing, and optimized insurance premium
management. Furthermore, data integration supports more effective decision-making and strengthens
corporate risk governance. These findings highlight that integrated asset data management is a strategic
element in improving the effectiveness of asset insurance programs in state-owned enterprises.
Keywords: Asset Data Integration, Risk Management, Asset Insurance, State Owned Enterprises (SOEs)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran integrasi data aset dalam mendukung manajemen risiko
pada program asuransi aset di PT ABC. Integrasi data aset menjadi faktor penting dalam meningkatkan
akurasi identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko melalui penyediaan informasi aset yang lengkap,
konsisten, dan terbarukan. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif
kualitatif melalui analisis dokumen, observasi, dan wawancara terhadap pihak terkait dalam
pengelolaan aset dan program asuransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset
berkontribusi pada peningkatan kualitas penilaian risiko, ketepatan penentuan nilai pertanggungan,
percepatan proses klaim, serta optimalisasi pengelolaan premi asuransi. Selain itu, integrasi data
mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan memperkuat tata kelola risiko perusahaan.
Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan data aset yang terintegrasi merupakan elemen strategis
dalam meningkatkan efektivitas program asuransi aset pada perusahaan BUMN.

Kata Kunci: Integrasi Data Aset, Manajemen Risiko, Asuransi Aset, BUMN

1. Pendahuluan

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin kompleks, dinamis, dan
terdigitalisasi menuntut perusahaan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan aset
dan manajemen risiko secara berkelanjutan. Dalam konteks perusahaan besar,
khususnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN), aset merupakan sumber daya strategis
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam mendukung
keberlangsungan operasional perusahaan. Oleh karena itu, perlindungan aset melalui
program asuransi menjadi salah satu instrumen penting dalam penerapan manajemen
risiko perusahaan. Namun, efektivitas program asuransi aset sangat bergantung pada
kualitas data aset yang dimiliki perusahaan, termasuk akurasi, kelengkapan,
konsistensi, dan keterkinian data yang digunakan sebagai dasar identifikasi, penilaian,
serta mitigasi risiko.
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PT ABC merupakan salah satu BUMN strategis yang mengelola berbagai aset
dengan nilai yang sangat besar dan tersebar di berbagai wilayah Indonesia. PT ABC
menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam pengelolaan aset, termasuk
integrasi data aset yang sebelumnya berada pada sistem, standar, dan tata kelola yang
berbeda. Kompleksitas tersebut tidak hanya berdampak pada proses pengelolaan aset,
tetapi juga memengaruhi efektivitas program asuransi aset yang dijalankan
perusahaan.

Dalam praktik manajemen risiko modern, data telah berkembang menjadi aset
strategis yang mendukung pengambilan keputusan organisasi. Integrasi data aset
memungkinkan perusahaan memperoleh informasi yang lebih komprehensif
mengenai kondisi fisik, lokasi, nilai ekonomis, tingkat utilisasi, usia aset, histori
pemeliharaan, hingga potensi risiko yang melekat pada setiap aset. Informasi tersebut
menjadi dasar dalam menentukan nilai pertanggungan, menghitung eksposur risiko,
mengelola premi asuransi, serta mempercepat proses klaim apabila terjadi kerugian.

Menurut Gharib dan Gahi (2026), tata kelola data yang efektif merupakan fondasi
utama dalam mendukung pengelolaan risiko organisasi karena memungkinkan
terciptanya data yang akurat, konsisten, dan dapat diandalkan dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam konteks manajemen aset, integrasi data juga berperan
dalam mengurangi terjadinya duplikasi informasi, kesalahan pencatatan aset, serta
ketidaksesuaian antara data administratif dan kondisi aktual aset di lapangan.

Perkembangan teknologi digital telah mendorong organisasi untuk mengadopsi
sistem Enterprise Asset Management (EAM), Enterprise Resource Planning (ERP),
Internet of Things (10T), Geographic Information System (GIS), serta berbagai platform
analitik yang mampu mengintegrasikan data aset dari berbagai sumber ke dalam satu
sistem informasi yang terhubung. Menurut Crespo Marquez dan Gomez Fernandez
(2026), integrasi data dalam manajemen aset digital memberikan manfaat berupa
peningkatan visibilitas aset, efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan,
serta kemampuan organisasi dalam mengelola risiko secara lebih proaktif.

Dalam industri, pengelolaan aset menghadapi berbagai jenis risiko yang berasal
dari faktor internal maupun eksternal. Risiko tersebut meliputi risiko kerusakan aset
akibat bencana alam, kebakaran, kecelakaan operasional, kegagalan sistem teknologi
informasi, pencurian, vandalisme, hingga risiko gangguan operasional yang dapat
menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan sistem manajemen risiko yang mampu mengidentifikasi, mengukur,
memantau, dan mengendalikan risiko secara efektif melalui dukungan data yang
terintegrasi.

Menurut Hudakova et al. (2026), pendekatan Enterprise Risk Management
(ERM) semakin penting dalam menghadapi ketidakpastian bisnis global karena
memungkinkan perusahaan mengintegrasikan pengelolaan berbagai jenis risiko ke
dalam proses perencanaan strategis dan operasional. Implementasi ERM yang efektif
memerlukan dukungan data yang berkualitas agar risiko dapat dipetakan secara
akurat dan keputusan mitigasi dapat dilakukan secara tepat.

Program asuransi aset merupakan salah satu bentuk transfer risiko yang banyak
digunakan perusahaan untuk mengurangi dampak finansial akibat terjadinya kerugian
terhadap aset perusahaan. Namun demikian, efektivitas program asuransi sangat
bergantung pada kualitas informasi aset yang menjadi objek pertanggungan. Data aset
yang tidak lengkap atau tidak terintegrasi dapat menyebabkan underinsurance,
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overinsurance, kesalahan penilaian nilai aset, ketidaksesuaian cakupan
pertanggungan, hingga hambatan dalam proses klaim.

Penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. (2026) menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam industri asuransi dan manajemen risiko mampu
meningkatkan efektivitas pengendalian risiko melalui pemanfaatan data yang
terintegrasi dan teknologi analitik yang lebih maju. Selain itu, penggunaan sistem
digital memungkinkan perusahaan memperoleh gambaran yang lebih akurat
mengenai eksposur risiko yang dimiliki.

Dalam perspektif tata kelola perusahaan, integrasi data aset juga berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset. Data yang
terintegrasi memungkinkan manajemen memperoleh informasi yang lebih cepat dan
akurat untuk mendukung proses pengambilan keputusan strategis. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ghozali et al. (2026) yang menemukan bahwa penerapan
manajemen risiko berbasis data dan tata kelola yang baik berpengaruh positif
terhadap kemampuan perusahaan dalam mengendalikan risiko dan mengurangi
potensi kerugian.

Selain itu, perkembangan konsep data governance semakin menegaskan
pentingnya pengelolaan data sebagai bagian dari sistem pengendalian organisasi.
Gharib dan Gahi (2026) menjelaskan bahwa data governance yang baik dapat
meningkatkan kualitas data, keamanan informasi, kepatuhan terhadap regulasi, serta
efektivitas pengelolaan risiko perusahaan. Dalam konteks program asuransi aset, data
governance berperan dalam memastikan bahwa seluruh informasi aset yang
digunakan sebagai dasar pertanggungan telah memenuhi standar kualitas yang
diperlukan.

Bagi perusahaan dengan jumlah aset yang besar seperti PT ABC, integrasi data
aset menjadi tantangan sekaligus kebutuhan strategis. Berbagai aset yang tersebar di
seluruh Indonesia memerlukan sistem informasi yang mampu mengonsolidasikan
data dari berbagai unit bisnis ke dalam satu basis data yang terintegrasi. Tanpa
integrasi data yang memadai, perusahaan berpotensi menghadapi berbagai masalah
seperti ketidaksesuaian nilai aset, kesulitan dalam menentukan nilai pertanggungan,
keterlambatan proses klaim, serta meningkatnya biaya pengelolaan risiko.

Penelitian Erhueh et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam
manajemen aset dapat meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengelola risiko
melalui integrasi data secara real time. Sistem yang terintegrasi memungkinkan
organisasi melakukan pemantauan kondisi aset secara berkelanjutan sehingga potensi
risiko dapat diidentifikasi lebih awal dan tindakan mitigasi dapat dilakukan secara
lebih efektif.

Dalam kerangka Resource Based View (RBV), data dipandang sebagai sumber
daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif organisasi apabila
dikelola secara efektif. Informasi aset yang akurat dan terintegrasi dapat
meningkatkan kualitas keputusan manajemen, efisiensi operasional, serta
kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko. Dengan demikian, integrasi data aset
tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen
strategis dalam mendukung keberhasilan program asuransi aset dan pengelolaan
risiko perusahaan.

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang digunakan
organisasi untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan
risiko yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dalam standar ISO
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31000, manajemen risiko didefinisikan sebagai aktivitas terkoordinasi untuk
mengarahkan dan mengendalikan organisasi terkait risiko. Konsep ini menekankan
bahwa risiko tidak hanya dipandang sebagai ancaman yang harus dihindari, tetapi juga
sebagai ketidakpastian yang perlu dikelola untuk menciptakan nilai bagi organisasi.
Menurut Hudakova, Kuricova, dan Masar (2026), perkembangan lingkungan bisnis
yang semakin kompleks, ditandai oleh transformasi digital, perubahan regulasi,
ketidakpastian ekonomi global, dan meningkatnya ancaman operasional, menuntut
perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen risiko yang lebih terintegrasi dan
berbasis data. Dalam konteks perusahaan yang memiliki aset bernilai tinggi seperti PT
ABC, manajemen risiko menjadi elemen penting untuk menjaga keberlangsungan
operasional, melindungi nilai aset perusahaan, dan meminimalkan potensi kerugian
akibat berbagai risiko yang mungkin terjadi.

Penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan aset perusahaan memerlukan
informasi yang akurat mengenai karakteristik aset, nilai aset, kondisi aset, lokasi aset,
serta berbagai faktor yang dapat memengaruhi tingkat risiko aset tersebut. Oleh
karena itu, kualitas data menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan proses
manajemen risiko. Semakin baik kualitas data yang digunakan, semakin akurat pula
identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan. Sebaliknya, data yang tidak lengkap
atau tidak terintegrasi dapat menyebabkan kesalahan dalam menentukan tingkat
risiko sehingga mengurangi efektivitas strategi mitigasi yang diterapkan perusahaan.

Perkembangan konsep manajemen risiko telah melahirkan pendekatan yang
lebih komprehensif yang dikenal dengan Enterprise Risk Management (ERM). ERM
merupakan pendekatan manajemen risiko yang mengintegrasikan seluruh jenis risiko
organisasi ke dalam satu kerangka pengelolaan yang terpadu. Berbeda dengan
pendekatan tradisional yang mengelola risiko secara terpisah berdasarkan fungsi
organisasi, ERM memandang risiko sebagai suatu kesatuan yang saling terkait dan
harus dikelola secara holistik. Menurut Musa (2026), ERM memungkinkan organisasi
untuk menghubungkan pengelolaan risiko dengan strategi bisnis, tata kelola
perusahaan, serta proses pengambilan keputusan secara keseluruhan.

Penerapan ERM menjadi semakin penting bagi perusahaan besar yang memiliki
portofolio aset dalam jumlah besar dan tersebar di berbagai lokasi. Dalam kondisi
tersebut, risiko yang dihadapi perusahaan tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga
mencakup risiko strategis, risiko keuangan, risiko kepatuhan, risiko teknologi
informasi, dan risiko reputasi. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber sehingga perusahaan dapat
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai profil risiko yang dimiliki. Ghozali
et al. (2026) menjelaskan bahwa efektivitas ERM sangat dipengaruhi oleh kualitas
informasi yang tersedia. Data yang terintegrasi memungkinkan perusahaan
melakukan analisis risiko secara lebih komprehensif sehingga keputusan yang diambil
menjadi lebih tepat dan berbasis bukti.

Dalam konteks program asuransi aset, ERM berfungsi sebagai kerangka yang
membantu perusahaan mengidentifikasi aset-aset kritis yang memerlukan
perlindungan asuransi, menentukan tingkat risiko masing-masing aset, serta
merancang strategi transfer risiko yang sesuai. Dengan demikian, keberhasilan
implementasi ERM sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengintegrasikan data aset secara efektif.

Integrasi data aset merupakan proses penggabungan berbagai sumber informasi
aset ke dalam suatu sistem yang terstruktur, konsisten, dan dapat diakses secara
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terpusat. Integrasi ini mencakup pengumpulan, penyelarasan, dan sinkronisasi data
dari berbagai unit organisasi sehingga menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan
akurat. Dalam praktiknya, data aset dapat berasal dari berbagai sistem seperti
Enterprise Resource Planning (ERP), Enterprise Asset Management (EAM),
Geographic Information System (GIS), sistem pemeliharaan, sistem keuangan, maupun
database asuransi.

Menurut Crespo Marquez dan GOémez Fernandez (2026), integrasi data aset
merupakan fondasi utama dalam pengembangan digital asset management karena
memungkinkan organisasi memperoleh visibilitas yang lebih baik terhadap kondisi
aset yang dimiliki. Melalui integrasi data, perusahaan dapat mengetahui lokasi aset
secara akurat, nilai ekonomis aset, histori pemeliharaan, tingkat utilisasi, usia aset,
hingga risiko yang melekat pada aset tersebut. Informasi ini sangat penting dalam
mendukung proses pengambilan keputusan terkait investasi, pemeliharaan,
penggantian aset, maupun perlindungan asuransi.

Bagi perusahaan yang memiliki aset dalam jumlah besar seperti PT ABC,
integrasi data aset menjadi kebutuhan strategis. Pengelolaan aset yang tersebar di
berbagai wilayah membutuhkan sistem informasi yang mampu menyajikan data
secara real-time dan terintegrasi. Tanpa integrasi data yang memadai, perusahaan
berpotensi mengalami duplikasi pencatatan aset, ketidaksesuaian informasi antar unit
kerja, serta kesulitan dalam melakukan penilaian risiko secara akurat. Oleh karena itu,
integrasi data aset tidak hanya berfungsi sebagai sarana administrasi, tetapi juga
menjadi instrumen penting dalam mendukung efektivitas manajemen risiko
perusahaan.

Manajemen aset merupakan pendekatan sistematis yang digunakan organisasi
untuk mengelola aset sepanjang siklus hidupnya guna memperoleh nilai optimal.
Menurut standar ISO 55000, manajemen aset mencakup aktivitas yang terkoordinasi
untuk mewujudkan nilai dari aset yang dimiliki organisasi. Nilai yang dimaksud tidak
hanya berupa manfaat ekonomi, tetapi juga mencakup aspek operasional, sosial,
lingkungan, dan strategis.

Dalam era transformasi digital, praktik manajemen aset mengalami
perkembangan yang signifikan. Pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things
(IoT), big data analytics, artificial intelligence, dan digital twin memungkinkan
organisasi melakukan pemantauan kondisi aset secara real-time. Erhueh, Nwakile, dan
Akano (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi manajemen aset dapat meningkatkan
kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi risiko lebih awal, memperbaiki proses
pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu,
digitalisasi juga mendukung integrasi data dari berbagai sumber sehingga perusahaan
memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi aset yang dimiliki.

Dalam kaitannya dengan program asuransi aset, manajemen aset yang efektif
memungkinkan perusahaan memperoleh informasi yang akurat mengenai nilai aset
yang akan diasuransikan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan nilai
pertanggungan, menghitung premi asuransi, serta mengevaluasi tingkat risiko yang
terkait dengan aset tersebut. Oleh karena itu, kualitas manajemen aset memiliki
pengaruh langsung terhadap efektivitas program asuransi aset perusahaan.

Penelitian ini menjadi penting karena masih terbatasnya kajian empiris yang
membahas hubungan antara integrasi data aset dan efektivitas manajemen risiko pada
program asuransi aset, khususnya pada BUMN di Indonesia. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada manajemen risiko secara umum, transformasi
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digital, atau tata kelola aset tanpa secara spesifik mengkaji peran integrasi data aset
dalam mendukung program asuransi perusahaan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana integrasi
data aset berperan dalam meningkatkan efektivitas manajemen risiko pada program
asuransi aset di PT ABC. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan literatur mengenai manajemen risiko, manajemen aset,
dan tata kelola data, serta memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan aset dan program asuransi perusahaan.

2. Metode
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
(case study) untuk menganalisis peran integrasi data aset dalam manajemen risiko
pada program asuransi aset di PT ABC. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena
integrasi data aset, proses implementasinya, serta kontribusinya terhadap efektivitas
pengelolaan risiko dan program asuransi aset perusahaan. Menurut Creswell dan Poth
(2024), penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial maupun
organisasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman,
persepsi, serta praktik yang dilakukan oleh para pemangku kepentingan dalam
pengelolaan aset dan risiko perusahaan. Metode studi kasus dipilih karena penelitian
berfokus pada satu organisasi, yaitu PT ABC, sehingga memungkinkan eksplorasi
secara mendalam terhadap konteks, kondisi, serta dinamika yang terjadi dalam
penerapan integrasi data aset dan manajemen risiko. Yin (2024) menjelaskan bahwa
studi kasus merupakan metode penelitian yang tepat ketika peneliti ingin menjawab
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” terhadap suatu fenomena dalam konteks
kehidupan nyata.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki keterlibatan
dalam pengelolaan aset, manajemen risiko, dan program asuransi aset perusahaan.
Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pejabat atau
karyawan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait implementasi integrasi
data aset di lingkungan PT ABC. Menurut Saunders, Lewis, dan Thornhill (2023), data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber
pertama untuk menjawab tujuan penelitian tertentu. Sementara itu, data sekunder
diperoleh melalui berbagai dokumen perusahaan seperti laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, kebijakan manajemen risiko, dokumen pengelolaan aset, laporan
asuransi aset, serta berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.
Data sekunder berfungsi sebagai sumber informasi pendukung untuk memperkuat
hasil temuan yang diperoleh dari data primer.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan
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secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun berdasarkan fokus penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai proses integrasi data aset,
tantangan implementasi, serta dampaknya terhadap manajemen risiko dan program
asuransi aset perusahaan. Creswell dan Guetterman (2023) menjelaskan bahwa
wawancara semi terstruktur memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk
mengeksplorasi informasi yang muncul selama proses wawancara tanpa kehilangan
fokus terhadap tujuan penelitian.

Selain wawancara, observasi dilakukan untuk memahami secara langsung
proses pengelolaan aset, penggunaan sistem informasi, serta mekanisme pengelolaan
risiko yang diterapkan perusahaan. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran nyata mengenai praktik yang berlangsung di lapangan sehingga dapat
memperkuat hasil wawancara. Merriam dan Tisdell (2024) menyatakan bahwa
observasi merupakan salah satu teknik penting dalam penelitian kualitatif karena
memungkinkan peneliti memahami perilaku dan aktivitas yang terjadi dalam konteks
penelitian.

Teknik pengumpulan data lainnya adalah studi dokumentasi. Dokumentasi
dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan
aset, manajemen risiko, dan program asuransi aset perusahaan. Dokumen yang
dianalisis meliputi laporan aset, daftar aset yang diasuransikan, laporan klaim
asuransi, kebijakan manajemen risiko, standar operasional prosedur, serta laporan
transformasi digital perusahaan. Analisis dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
data yang bersifat faktual dan mendukung hasil wawancara serta observasi.

Teknik Pemilihan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak semua individu dalam
organisasi memiliki informasi yang relevan mengenai integrasi data aset dan program
asuransi aset perusahaan. Campbell et al. (2024) menjelaskan bahwa purposive
sampling digunakan untuk memilih individu yang memiliki pengalaman, pengetahuan,
dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti. Informan penelitian
terdiri atas manajer atau staf yang bertanggung jawab dalam bidang manajemen
risiko, pengelolaan aset, teknologi informasi, keuangan, dan asuransi perusahaan.
Pemilihan informan dilakukan berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses
integrasi data aset dan pengelolaan risiko perusahaan sehingga informasi yang
diperoleh dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia (2024). Analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai. Tahapan
pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, dan
mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi diklasifikasikan berdasarkan tema-tema
yang berkaitan dengan integrasi data aset, manajemen risiko, dan program asuransi
aset.
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Tahap kedua adalah penyajian data. Data yang telah direduksi kemudian disusun
dalam bentuk narasi, tabel, matriks, maupun bagan untuk memudahkan proses
interpretasi. Penyajian data bertujuan untuk menunjukkan pola hubungan antara
integrasi data aset dengan efektivitas manajemen risiko dan program asuransi aset
perusahaan. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini,
peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, serta tema-tema yang muncul dari hasil
analisis data. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi secara terus-menerus
selama proses penelitian untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan yang
dihasilkan.

3. Hasil Dan Pembahasan
Implementasi Integrasi Data Aset di PT ABC

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset merupakan salah satu
agenda strategis perusahaan dalam mendukung transformasi digital dan peningkatan
tata kelola aset. Integrasi dilakukan melalui pengembangan sistem informasi yang
menghubungkan data aset dari berbagai wilayah operasional ke dalam satu basis data
terpusat. Sistem tersebut memungkinkan perusahaan memperoleh informasi yang
lebih akurat mengenai jumlah aset, lokasi aset, nilai aset, kondisi aset, histori
pemeliharaan, serta status perlindungan asuransi yang dimiliki masing-masing aset.

Sebelum proses integrasi dilakukan, data aset perusahaan tersebar pada
berbagai sistem yang berbeda sesuai dengan wilayah operasional masing-masing
perusahaan sebelum merger. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan
format data, duplikasi informasi, dan ketidaksesuaian data aset antar unit kerja. Selain
itu, proses pembaruan data sering kali dilakukan secara manual sehingga
meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan. Situasi ini berdampak pada
efektivitas pengelolaan aset dan menimbulkan tantangan dalam pelaksanaan program
asuransi aset.

Setelah implementasi integrasi data aset, perusahaan mampu meningkatkan
kualitas data yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Data aset menjadi lebih
mudah diakses, diperbarui, dan diverifikasi oleh unit kerja terkait. Selain itu, integrasi
data memungkinkan perusahaan memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kondisi aset yang dimiliki sehingga mendukung proses identifikasi dan
evaluasi risiko secara lebih akurat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Crespo
Marquez dan Gémez Ferndndez (2026) yang menyatakan bahwa integrasi data aset
dapat meningkatkan visibilitas aset, kualitas informasi, serta efektivitas pengelolaan
risiko organisasi.

Peran Integrasi Data Aset dalam Identifikasi Risiko

Salah satu manfaat utama integrasi data aset yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah peningkatan kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi risiko aset.
Sebelum integrasi data dilakukan, proses identifikasi risiko sering menghadapi
kendala akibat keterbatasan informasi mengenai kondisi aktual aset. Data yang tidak
lengkap atau tidak terbarui menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam
menentukan tingkat risiko yang melekat pada masing-masing aset.

Dengan adanya integrasi data, perusahaan dapat mengakses informasi yang
lebih lengkap mengenai karakteristik aset, lokasi aset, usia aset, tingkat utilisasi,
histori kerusakan, serta frekuensi pemeliharaan. Informasi tersebut memungkinkan
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perusahaan melakukan pemetaan risiko secara lebih sistematis dan berbasis data.
Risiko-risiko yang sebelumnya sulit teridentifikasi dapat diketahui lebih awal
sehingga tindakan mitigasi dapat dilakukan sebelum menimbulkan kerugian yang
lebih besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data juga membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi aset-aset kritis yang memiliki tingkat risiko tinggi dan
memerlukan perlindungan khusus melalui program asuransi. Aset yang memerlukan
perhatian khusus karena memiliki kontribusi besar terhadap operasional perusahaan.
Kemampuan dalam mengidentifikasi aset kritis tersebut memungkinkan perusahaan
menyusun prioritas pengelolaan risiko yang lebih efektif.

Temuan ini mendukung penelitian Erhueh et al. (2024) yang menyatakan bahwa
integrasi data dan digitalisasi manajemen aset memungkinkan organisasi melakukan
pemantauan aset secara real-time sehingga risiko dapat diidentifikasi lebih cepat dan
akurat. Peran Integrasi Data Aset dalam Penilaian Risiko dan Penentuan Nilai
Pertanggungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset berperan penting dalam
meningkatkan akurasi proses penilaian risiko dan penentuan nilai pertanggungan
asuransi. Dalam program asuransi aset, nilai pertanggungan harus mencerminkan
nilai aktual aset agar perusahaan memperoleh perlindungan yang optimal. Kesalahan
dalam menentukan nilai aset dapat menyebabkan kondisi underinsurance maupun
over insurance yang berpotensi merugikan perusahaan.

Sebelum integrasi data diterapkan, proses penentuan nilai pertanggungan sering
menghadapi kendala akibat ketidaksesuaian data aset antara unit kerja yang berbeda.
Beberapa aset tercatat dengan nilai yang tidak diperbarui, sementara aset lainnya
belum memiliki data yang lengkap mengenai kondisi dan spesifikasinya. Situasi ini
menyebabkan proses penilaian risiko menjadi kurang optimal.

Setelah data aset terintegrasi, perusahaan dapat memperoleh informasi yang
lebih akurat mengenai nilai aset, kondisi fisik aset, serta eksposur risiko yang melekat
pada aset tersebut. Informasi ini menjadi dasar bagi perusahaan dan pihak asuransi
dalam menentukan nilai pertanggungan yang sesuai dengan tingkat risiko yang
dihadapi. Dengan demikian, integrasi data membantu perusahaan mengurangi potensi
kerugian akibat ketidaksesuaian nilai pertanggungan.

Temuan penelitian ini mendukung pendapat Yang et al. (2026) yang menyatakan
bahwa transformasi digital dan integrasi data dalam industri asuransi dapat
meningkatkan akurasi penilaian risiko serta efektivitas pengelolaan program asuransi
perusahaan.

Peran Integrasi Data Aset dalam Proses Klaim Asuransi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset memberikan dampak
positif terhadap efektivitas proses klaim asuransi. Dalam praktiknya, proses klaim
memerlukan berbagai dokumen pendukung yang menunjukkan kepemilikan aset,
nilai aset, kondisi aset sebelum kerugian terjadi, serta bukti perlindungan asuransi
yang dimiliki. Ketika data aset tidak tersedia secara lengkap, proses klaim sering
mengalami keterlambatan karena perusahaan harus melakukan verifikasi data secara
manual.

Dengan adanya sistem data aset yang terintegrasi, perusahaan dapat mengakses
seluruh informasi yang diperlukan dalam proses klaim secara lebih cepat dan akurat.
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Informasi mengenai lokasi aset, spesifikasi teknis, nilai pertanggungan, serta histori
pemeliharaan dapat diperoleh secara langsung dari sistem. Kondisi ini mempercepat
proses verifikasi oleh pihak asuransi sehingga penyelesaian klaim dapat dilakukan
dalam waktu yang lebih singkat.

Selain meningkatkan efisiensi proses klaim, integrasi data juga mengurangi
risiko sengketa antara perusahaan dan pihak asuransi karena seluruh informasi yang
digunakan telah terdokumentasi secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi data aset tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi, tetapi juga menjadi instrumen yang mendukung efektivitas mekanisme
transfer risiko melalui program asuransi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi data aset
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung manajemen risiko pada
program asuransi aset di PT ABC. Integrasi data memungkinkan perusahaan
memperoleh informasi yang lebih akurat, lengkap, dan terkini mengenai aset yang
dimiliki. Ketersediaan informasi tersebut meningkatkan kualitas proses identifikasi
risiko, penilaian risiko, penentuan nilai pertanggungan, serta penyelesaian klaim
asuransi.

Dalam perspektif teori Enterprise Risk Management (ERM), hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi data aset berfungsi sebagai fondasi utama dalam
pengelolaan risiko yang terintegrasi. Data yang berkualitas memungkinkan
perusahaan mengidentifikasi hubungan antar risiko dan menyusun strategi mitigasi
yang lebih efektif. Temuan ini mendukung pandangan Hudakova et al. (2026) bahwa
keberhasilan implementasi ERM sangat bergantung pada kualitas informasi yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.

Dari perspektif teori Resource-Based View (RBV), integrasi data aset dapat
dipandang sebagai kapabilitas strategis yang memberikan nilai tambah bagi
organisasi. Kemampuan perusahaan dalam mengelola data aset secara terintegrasi
memungkinkan terciptanya keunggulan dalam pengelolaan risiko, efisiensi
operasional, serta pengelolaan program asuransi aset. Data yang terintegrasi menjadi
sumber daya strategis yang sulit ditiru karena dibangun melalui investasi teknologi,
tata kelola data, dan proses bisnis yang kompleks.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset
tidak hanya berkontribusi terhadap efektivitas program asuransi aset, tetapi juga
memperkuat tata kelola risiko perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
perusahaan perlu terus mengembangkan sistem integrasi data aset, meningkatkan
kualitas data, serta memperkuat koordinasi antar unit kerja agar manfaat yang
diperoleh dapat semakin optimal dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Integrasi Data Aset dalam
Manajemen Risiko pada Program Asuransi Aset BUMN: Studi Kasus pada PT ABC,
dapat disimpulkan bahwa integrasi data aset memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung efektivitas manajemen risiko dan pelaksanaan program asuransi
aset perusahaan. Integrasi data aset memungkinkan perusahaan mengelola informasi
aset secara lebih terpusat, akurat, konsisten, dan mudah diakses sehingga mampu
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meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan risiko maupun
perlindungan aset perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi data aset berkontribusi
signifikan terhadap proses identifikasi risiko. Melalui data yang terintegrasi,
perusahaan dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai lokasi, kondisi,
nilai, usia, tingkat utilisasi, dan histori pemeliharaan aset sehingga risiko yang melekat
pada setiap aset dapat diidentifikasi secara lebih cepat dan akurat. Ketersediaan
informasi yang komprehensif tersebut membantu perusahaan dalam menentukan
prioritas pengelolaan risiko, terutama terhadap aset-aset strategis yang memiliki
pengaruh besar terhadap kelangsungan operasional perusahaan.

Selain itu, integrasi data aset terbukti mendukung peningkatan kualitas proses
penilaian risiko dan penentuan nilai pertanggungan asuransi. Data aset yang akurat
dan terbarukan memungkinkan perusahaan menentukan nilai pertanggungan yang
sesuai dengan kondisi aktual aset sehingga dapat meminimalkan risiko terjadinya
underinsurance maupun overinsurance. Dengan demikian, perusahaan dapat
memperoleh perlindungan asuransi yang lebih optimal sekaligus meningkatkan
efisiensi biaya premi yang dikeluarkan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi data aset berperan dalam
mempercepat dan mempermudah proses penyelesaian klaim asuransi. Sistem data
yang terintegrasi memungkinkan perusahaan menyediakan dokumen dan informasi
yang dibutuhkan secara lebih cepat dan akurat ketika terjadi kerugian. Kondisi ini
membantu mempercepat proses verifikasi klaim, mengurangi potensi sengketa
dengan pihak asuransi, serta meningkatkan efektivitas mekanisme transfer risiko
yang diterapkan perusahaan.

Dari perspektif tata kelola perusahaan, integrasi data aset berkontribusi
terhadap penguatan sistem manajemen risiko dan penerapan Enterprise Risk
Management (ERM). Data yang terintegrasi memungkinkan koordinasi yang lebih baik
antarunit kerja, meningkatkan transparansi informasi, serta mendukung proses
pemantauan dan pengendalian risiko secara berkelanjutan. Dengan adanya sistem
informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat mengelola risiko secara lebih proaktif
dan berbasis data sehingga mampu meningkatkan ketahanan organisasi dalam
menghadapi berbagai ketidakpastian bisnis.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi data aset
merupakan faktor strategis dalam meningkatkan efektivitas manajemen risiko pada
program asuransi aset di PT ABC. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus
mengembangkan sistem integrasi data aset, memperkuat tata kelola data (data
governance), meningkatkan kualitas dan akurasi data aset, serta mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital guna mendukung pengelolaan risiko dan perlindungan
aset perusahaan secara berkelanjutan. Dengan pengelolaan data aset yang terintegrasi
dan berkualitas, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat
tata kelola risiko, serta memaksimalkan manfaat program asuransi aset dalam
mendukung pencapaian tujuan organisasi.
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